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Mode] Hubungan Faktor PenYebab

Keluhan Fisik Gangguan Otot Dan Sendi

Pada Operator KomPuter

AseP Suryana Abdurrahmat
turusan Biologi FMIPA Univetsitas Negeri Gorontalo

AbstracJ:
The computer operdors are ofien have a ptrysical complains in many area of their bofu

caused by muciloscelital disorder afier fulfill their job. It is influenced by general characteristic

of the operator, balance of antlropometry andwork station andwork organization- However thete

i, no iompfn hensivelly research which explore the relationship between causing Jfutors to o

ptrysical iomplaint, thin the research has been done to arrange a relationship moful of causing

f had +een-done -to-200-eomP*r
-operatori, 

*ile, ,onge isge between 25-40 year; old healty and did not using o glasses- A valid

and reliable ASATMAW instrument wcts orranged before data collecting. Furthermore, this

instrument used to collected data of a general characteristics of computer operator, an

antlropometrical balance (KA), the work organization (OK) and a subiectively pltysical

"o.ptrirXt 
(KS). I;actate analyer used to measured a concentration of blood lactate as an

objectively phyiical complaints. The result shown that a conceriration of blood lactate was still in

o-ror oi threshold buithere wos an effecl to subjectively complaint. Dala analyed 14'ith SEM

produced the relotionship model with tlelormulation : KS : 0.30 (KA) + 0.46 (OK)

Conclusiory tle ielationship model of cousingfactors a subjectively physical complaint to

the computer oryrstor could be wranged by using tlre ASATMAW instrument. Suggestion, it is
tvcessstry to re atrctnge ofwork organization andwork station

Keywords: subjeetiryety physicat eomplaittt, obieetively plrysicd compleint,

muscul osce let al di s order s

Operator komputer dalam melaksanakan Hasil penelitian Sumekar (2006)

pekerjaannya serilrg tidak memperhatikan ber- menyatakan bahwa sebanyak 65 dari 77

bagai faktor yang bisa mengganggu kenyamanan responden (84,4o/o) bekerja dengan posisi duduk

mauprm kearnanan tubutr mereka. Selain itu para yang baik saat bekarja dengan kompnter

operator tersebut sering bekerja untuk jangka sedangkan 12 responden (l5,6yo) duduk dengan

.rufru yang panjang demi menyelesaikan posisi yang tidak baik. Selaqiutnya diperoleh

sejurrlatr pekerjaan yang dibebankan kepada data bahwa responden yang menyatakan adanya

mereka. keluhan nyeri punggung terjadi sebanyak 4l,5yo

Hal tersebut sering menimbulkan berbagai pada responden yang bekerja dengan posisi

masalah bagi kesehatan dan keselamatan tuhltl. duduk baik dan 91,7o/o pada respo*rden yang

Hawlett Packard Development Company (2007) bekerja dengan posisi duduk tidak baik.

menyatakan bahwa mengetik dengan komputer Hawlett Packard Develompent Company

untuk jangka waktu yang panjang, pengaturan (2007) manyatakan bahwa 69,1 oA para operator

stasion kerja yang tidak benar, kebiasaan kerja bekerja melewati beban dan durasi kerja dari

yang kelirq kondisi lingkungan atau iklim kerja yang sudah ditetapkan. Hal ini menyebabkan

serta hubungan kerja yang membuat stres, atau timbulnya berbagai permasalahan terhadap

masalah kesehatan pribadi lainnya, dapat operator baik dari segi penurunan kesehatan

dikaitkandengankecederaan. tubuhnya maupun penunrnan produktifitas
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kerjanya. Semua itu ditimbulkan akibat adanya
kelelahan pada operator.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
melihat hubrmgan faktor penyebab dengan
berbagai keluhan yang ditimbulkan olehnya.
Penelitian tersebut menggunakan beberapa
model instrumen telah dikembangkan untuk
melihat hubungan tersebut. Beberapa model
instrumen yang telah ada di antaranya disusun
oleh:
l. Martin Rollad pada tahun l9g3 telah

mengembangkan suatu kuesioner yang
diturunkan da/, Siclmess Impact proJiles,
dikenal dengan Rolland-Morris Disability
Questionaire atau RMDe yang dapat
morgidentifikasi adanya gangguan otot dan
sendi pada tulang belakang bagian bawah atau
low backpain.

2. John O'Brian pada tahun 1976
mengembangkan model instrumen Oswestry
Disability Index atau ODI yang memiliki
tujuan sama yaitu untuk mengidentifikasi
keluhan akibat gangguan otot dan sendi pada
tulang belakang bagian bawah.

3. Hildebrandts pada tahun 2O0l
mengembangkan Dutuh Masculo_sceletal
Qaestionnaire yang memiliki tujuan hampir
sama dengan model RMDe tetapi ditambah
dengan keluhan yang terjadi di daerah leher.

4. Rosenthal pada tahun 2003 mengembangkan
Hidden Markav Models dengan berdasarkan
pola yang terekam oleh elelfrromiograf untuk
melihat munculnya gejala kelelahan otot pada
pekerja.

Namun demikian, model instrumen
tersebut belum memuat pertanyaan yang bisa
menggambarkan berbagai faltor yang dapat
menimbulkan keluhan akibat gangguan otot dan
sendi secara menyeluruh. Hasil penelitian yang
dilahrkan selama ini hanya mengungkap
hubungan sejtrmlafu faktor penyebab dengan
sebagian keluhan yang dirasakan di beberapa
bagian tubuh tertentu.

Perlu dikembangkan penyusunan suatu
model instrumen yang lebih komprehensif
dengan memuat berbagai faktor penyebab yang
akan dikaitkan denganjenis keluhan fisik akibat
gangguan otot dan sendi yang muncul di

berbagai bagian tubuh. Instrumen yang
dikembangkan juga harus mampu memberikan
gambaran sec:ra jelas besarnya risiko seti4
bagran tubuh yang mungkin akan mengalmi
keluhan fisik akibat gangguan otot dan sendi.

Untuk itu pada penelitian ini disusun dr
digunakan model instrurnen ASATMAW yq
merupakan alcronim dari Asep Suryan
Abdurrahmat, Tri Martiana dan Arief Wibowo-

Instrumen yang disusun memuat dur
bagian utam4 yaitu bagian pertama merupakr
instrumen observasi untuk melihat kondisi
antropometri pekerja dengan stasion kerja yary
digunakan. Pada bagian kedua instrumen tersebut
berisi sejumlah pertanyaan yang bertujuan untut
mengumpulkan informasi dari pekerja tentary
organisasi kerja dan keluhan akibat ganggu@
otot dan sendi yang mereka alami akibd
pekerjaan yang mereka lakukan. Instrumen yang
disusun telah memenuhi persyaratan uji validitas
dan reliabilitas sehingga layak untuk digunakan.

perlu dilakukan suatu penelitian yang
komprehensif untuk melihat keterkaitan sejumlah
faktor penyebab baik karakteristik umum
operator, ukrran antropometri operator, model
kursi dan meja yang digunakan serta organisasi
kerja terhadap munculnya keluhan fisik akiba
gangguan otot dan sendi yang diderita oleh para
operator komputer.

Metode
Penelitian ini merupakan . penelitian

observasional yang berdasarkan teknik

Berdasarkan pemaparan tersebut make

pengambilan data menrpakan_jmis
cross-sectional.

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini ialah operator komputer yang bertugas di
seluruh satuan kerja pemerintah daerah atau
SKPD propinsi Gorontalo. Jumlah total populasi
adalah sebanyak 320 orang dengan besar sampel
yang digunakan adalah 200 orang.

Adapun yang menjadi sampel dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria inklusi
sebagai b€rikut : pegawai tetap, berjenis kelamin
laki-laki, tidak memiliki riwayat penyakit
khusus, telah menjadi operator komputer
minimal I tahun, usia antara ZS_40 tahun, tidak



Eggnakan komputer dekstop suara (dB)

mitor 1280 x 800 pixels, jenis

tn*kan dalam bekerja ialah arial

h[fll.
hrmen Penelitian

' tq!* pfiama dalam penelitian ini

Eiun seperangkat instrumen

Fg ),ang komPrehensif. Setelah

Lur ini mengalami uji coba

2lrtry, uji coba pertama dilakukan

rrFdeh konstruk dan keabsahan atau

ctr kehandalan atau reliabilitas
Eschtr yang dilakukan dengan

ji ftrelasi Cronbach alpha.
frr-Fqra dilakukan Confirmatory

"rys (CFA) untuk mengukur validitas
,ffih fui setiap indikator yang menjadi

ffi rifts dri setiap variabel latennya.

hllUsupulan Data
IEEgrIm data dilakukan setelah

ff E&fE ten izin dari Kesbanglinmas

ft earis Da€rah Propinsi Gorontalo serta
--- q'd izin (ethical clearence) dari
Hi GradPM Unair. Penelitian ini akan

,h di satuan kerja pemerintah daerah

l[$f hrpinsi Gorontalo selama 6 bulan yakni

| -' hh Maret 2012 sampai dengan

rqF*Gr2012.
SArltuir

Tchik analisis data dilakukan dengan

nEr&n PAh Analysis untuk melihat

Hr b€ftagai variabel laten yang dilakukan

mrim*h melalui model analisis structural

+frr deling (SEM) dengan menggunakan

E![ koryuter. Semua pengujian hipotesir
e@ap<0,05.
Hhditian
H pfrtian dapat dilihat pada tabel berikut :

H l. Kondisi Ildim di Ruangan Operator
Kmputerdi SKPD Provinsi Gorontalo
PadaTahun 2012

Asep Suryana Abdunahmat ... 891

MNel Hubungan hhtor Pelryebab Keluhan Fisik...

Tabel2. Distribusi Kriteria Indets Massa Tubuh
(trvlT) Operator Komputer di SKPD
Provinsi Gorontalo PadaTahrm 2012

Kriteria IMT Frekwensi. Persentase
Kurang
Normal

Overweight
Obesitas

0
69
99
32

0,00
34,50
49,50
16,00

N
o

100,00

Keterangan:

Kurang : nilai IMT di bawah 17,0O

Normal :nilailMT 17,00 -24,99
Overweight : nilai IMT 25,00 -29,99
Obesitas : nilai IMT di atas 30,00

Tabel 3. Ukuran Stasion Kerja Operator
Komputer di SKPD Provinsi Gorontalo

Pada Tahun 2012
llkuran Rata- SD

Antrooometri rata

I Tinegi sandaran 52,00 0,00 52,00 52,00
(cm)

2 Sudutbokong 85,00 2,12 80,00 94,00
/o\

3 Tinggi alas 41,00 1,87 39,00 47,00
duduk (cm)

4 kbr alas 22,10 z,ffi 20,00 24,00
duduk (cm)

5 Sudut luhrt f) 114,0 2,21 90,00 126,0

6 Tinggi sandaran 22,20 2,02 10,00 23,00
lenmn (cm)

7 Pmjang sanda- 31,80 1,90 22,W 33,00
ran lensan (cm)

8 l*barsandaran 5,40 l,l2 5,00 7,00
lengan (cm)

9 Sudutsiku(") 101,0 224 75,N 135,0
00

fqmen Rata-
fkn rata

Min. Maks.

hbing 22,50 1,72 21,30 24,E0
t-fcfr
rrrq*aban 61,30 2,93 58,50 63,20

{r}
Ea0ux) 1130,00 25,67 1040,00 1220,00
Idisingan 47,00 5,21 42,00 52,00

0,00 4,00

I Tinggi meja
(cm)

68y'0 228 66,00 72,00

2l-ebmmeia{cm) 66-40 226 50-00 7l-00
3 Lebr

penyangga
telapak kaki
(cm)

9,ffi 2,23 0,00 10,00

Meja-Kursi

kursi (cm)
2 ktak rnonito,r

I
0

[,ebar

Penyangga
telapakkaki
(cm)

3,00 2,27

c. Jarak monitor
kemata (cm)

57,70 1,33 55,00 61,00

mata
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Tabel 4. Kategori, Skoring dan Persentase Unhrk
Ukuran Sudut pandang Mata Sudut
Pandang Kepala dan Jarak Mata ke
Monitor Para Operator Komputer di
SKPD Propinsi Gorontalo Pada Tahun
2012

No Besar Ukuran Kategori Skoring o/o

I Sudutpan-

dang mata(')
10,00 -12,13 Normal 12,00

12,14 - 1427 hampir

normal

18,00

14,28-16,41 kurang

normal

23,00

16,42-18,55 tidak
normal

27,40

18,56 ke atas sangat

tidak
normal

20,00

Total 100,00 l0

IISudut
pandang

kepala (')

Tabel 5. Ukuran Antropometri Operatr
Komputer di SKPD Propinsi
Pada Tahun 2012

No Ukuran Rata- SD Min lv{ak3

Berdiri:
badan 13 I

i siku l0l-43 2.s2 II
Tinggi gg,7o l,gg 70,00 lot

Lebar bahu 25
Lebar 42,O0 40,00

Panjang
lengan dan

72,80 61,00

Panjang 53,10 2,14 43,00

43,15 2,11 40,00

dan iari
Panjang
jangkauan

64,3s 2,21 58,00 72,,W

Lebar
jangkauan

169,43 1,94 154,00 179,

11,00 t2

I
,
J

Berat badan

67,00
17,00 Duduk:

Tinggi badan 76,83 2,12

bahu 11

Tinggi 44,94 1,87 40,00 48,00

39,00 Tinesi lutut 5 4t
Panjang kaki 45,13 2,15 42,00 48,00

9,00

1

z
J

n

10,00- 12,13 Kategori

12,14 - 1427 hampir
normal

14,28-16,41 kurang 3 24,00

normal

16,42- 18,55 tidak
normal t

5

6

Di atas 18,56 sangat

" tidak
normal

Panjang kaki 44,65 2,17 40,00 46,00
Bawah

Tabel 6. Angka Konversi dan Persentase Sudut

Bokong, Sudut Lutut dan Sudut Siku Operator
Komputer di SKPD Provinsi Gorontalo Pada

18,00 Tahun 2012

No Ukuran Kategori Nilai
Konversi18,00

29,00
-91.9 Normal

21,00
91,8 - 83,7 hampir

normal
83,6 -75,6 kurang

normal
tidak normal
sangat tidak

normal

Total 100,00

3 Jarak mata ke

-rnonitor (cm)_

60,0-65,4 Kategori 14,00

65,5 - 69,9 hampir

normal

71,0 - 76,5 kurang

normal

76,6-82,O tidak

normal

82,1 ke atas sangat

tidak
normal

t2

Total 100,00

67,5 - 59,4

Total



2 Sudutl;;i
90* 100 Nonnal
l0l - l12

***r,*,0,1ffi i'ffiiff iffiIlf;;iff_
cukup

n3 - 124

mengganggu
ada keluban dan 3,01_ 4,00
sudah

7,00
kurang
normal mengganggu

ada keluhan dan
sangat

tidakadakeluhan 0,00_ 1,00
ada keluhan tapi l,Ot_Z,OO

mengganggu
ada keluhan dan
cukup
mengganggu
ada keluhan dan
sudah
mengganggu
ada keluhan dan
sangat

1,01- 2,00 0 o,o0

136 68,00

401- 5,00 0 o,oo
t25 - 136

normal

1 Srrut-ffi
90 - t00
101 - 112

8 4,00o qoo

137 - t4s sangat tidak

2,0r- 3,00

3,01-4,N

s7 28,50

r35 67,50

t2s-r:,c tidaknorm?
3 1,00

l0oo
normal

4,01_5,00 0 o,oo
T. bel 7 . Kategofi ,Rentang Skor, Ir?rwensiZan
Persentase Durasi, Waktu frti*fruf i* ;;;
I:^1lf:r.. Komputer di sKpD *rr,*;

0 0J017 g,50

20 10,a0134 67,W

Gorontalo pada Tahun 201 2

0,00- 1,00

tidak ada
keluhan

adakelulwtapi
tidak
mengganggu

ada keluhan dan
cukup

mengganggu

ada keluhan dan
sudah

mengganggu

ada keluhan dan
sangat

mengganggu

000- o,oo 29 14,50

, h-r bagrnnpunggung:

o*upsering i,oi _i:# :9 5,oo
sering - ril_1;6 ;; ;*,tr

"aoeat 
s.rms " 4or _ s,oo I ii ss,oo

nngan l-01 _2;00 i z,SOcukup berat z.or _s,dd ,i D,wberut :.or _ +,dd ;; ,,noo

erkuplama
lama

ngatl66nA

tidak ada
keluhan

t,ol _2,00
2,01-3,w
3,01-4,W

2$1-3,00

3,01-400

4,0t- 5,00

82 41,00

89 44,50

0 o,oo

tidak ada
keluhan

ada keluhan api
tidak
mengganggu

ada keluhan dan
cukup

mengganggu

ada keluhan dan
sudah

0,00_ 1,00

1,0LL2,00

2,01-3,M

3,01- 400

3 1,50

0 o,oo

0,50

196 9&00
3*","t;5,::"^*:it IpTrTe: Frekwensi dan per-

#lfr#l*:$bj"ktir-op;;;;;ffiff "J;
mengganggu

ada keluhan dansangat 4'ol-5'oo o o,oo

uoak ada 0keluhan Loo- l'oo o o,oo
ada keluhan tani Itidak l,0l _ 2,00 0 o,oo

Frek.

0,00-1,00 0 0,00
ada keluhan tanitid,r;;ffiffiL t,ot- 2,oo o o,oo
aoa keluhan dan 2,01_ 3,00 64 32,00

I

Total
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ada keluhan aan -ZptlJE'
cukup
mengganggu
adakeluhan dan 3,01 -4,00
sudah
mengganggu
ada keluhan dan 4,01 -5,00
sangat

Tabel g. Hasil Analisis Konfirmatori Variabel
Manifes Terhadap Variabel Laten

Yd{d @Manifest Latenffi

Isirahat _+ Organisasi

Durasi Kerja __) Orenisasi < 0,05

Kenaikan

-> 
Kelehaban < 0,05Asam Laktat

MSD-Leher ---+ Keluhan < 0,05

MSD-Bahu

-) 
Keluhan

MSD.

-> 5"l$yl
Keluhan < 0,05

_-> Keluhan 0,35 < 0,05

0,87 < 0,05

MSD-Kaki 
- 

Kailan
f 

0,60 <0,05

Setetahdil@
hasilnya menunjukan bahwa masih ,"*u*
variabel yang harus dihilangkan karena tidak

< 0,0i

Usia __> Karakteristik 0,42
umum

Antopometri __) Keseimbangan 1,00 < 0,0t
Stasion

0,00- 1,00 5 2,50 Aotopometri _> Keseimbangan l,l9 <0,05

l,0r -0,00 0 Beban Ke{a

-> 
Organisasi < 0,05

9 4,5A

191 95,50

0 o,oo
I,00

oJ9

tidak ada
keluhan
ada keluhan tapi
tidak
menggaDggu
adakeluhan dan
cukup 2,01 -3,00
mengganggu
adakeluhan dan
sudah 3,01_4,00
mengganggu
ada keluhan dan

1,00

l,o3

ofr
1,00

ll0,o

1,u

tJ3

0Jt-

radgat- 4;01_5,00_ _ * _ {_-000

tidak ada keluhan e00 - I,fi) 18
adakeluhantapi l,0l _2,00 0
tidak
mengganggu
adakeluhan dan 2,01 -3,00 lg2
cukup
mergganggu
adakeluhandan 3,01 -4,00 0
sudah

58 2g,N

137 68,50

91,00

0,00

9,00
0,00

MSD-
Prmgg
MSD-
Pingga
MSD. Keluhan

Subiektif-+
mer gganggu
ada keluhan dan 4,01 _5,00 0 0,00
sangat
mengganggu

fengu;ian@
dengan m6nguji kelelahan oUy.rcif Oir" *UO",
oan adanyd kenaikan konsentrasi asam laktat
dalam daratr para operator. Dari hasil pengukuran
menunjuHran bahwa rala'_tata operator
mengalami kenaikan konsenfasi asam laktat
sebesar 4,3 mg/rnl darah dengan nilai standar
deviasi 0,21. Kenaikan konsentasi asam laktat
darah paling kecil adalah sebsar 3,5 mg/rrl
darah, sedangkan kenaikan yang tertinggi adalah
sebesar5,5 mgmldarah.

Analisis terhadap data untuk uji validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan
melalui uji Cronbach Alpha. Hasil analisis
menunjukan bahwa seluruh pertanyaan dalam
instmrnen telah memenuhi laiteria valid dan
reliabel yang ditunjukan dengan nilai mendekati
1,00.

menunjukan angka yang signifikan yaitu
hubungan antara variabel karakteristik umum
dengan variabel. kelelatran objektif sebagai
manifestasi dari keluhan objektif dan hubungan
antara variabel kelelahan otjektif terhadap
keluhan subjektif. OIeh karena itu dilalok;
revisi analisis konfirmatori yang kedua dengan
menghilangkan variabel karakteristik umum rten
variabel kelelahan objektif.
Tabel 10. Hasil Analisis Jalur Antar Variabel
Laten

_Xl:srlgn Endogenrei-rEr-=Totr-umum Objektif

antopometri Objektif

-Organisasi_I(erju objektif



lftopometri Subjektif

qchif

u-rn Subjektif
fcimban

*"rrr*,n}ff f,i'ffi,#i!,lj,#"/ii,ff .
Model hubungan selengkapnya tentang

berbagai faktor penyebab denlan indikatornya
terhadap munculnya keluhan akibat gangguan
otot dan sendi serta besarnya kuat hubungan
tersebut dapat dilihat dalam gambar 5.2. Dapat
dilihat bahwa uk
memiliki r.oot iuuf, *ilH*H' r:*fr?
merupakan bobot nilai variabel manifes tersebut
terhadap variabel latennya yaitu variabel
keseimbangan antropometri, sedangkan ukuran
antropometri stasion memberikan kontribusi atau
bobot yang Iebih kecil yaitu sebesar 9I %
terhadap variabel latennya. Sementara itr,
variabel manifes durasi kerja dan istirahat kerja
memiliki bobot sebesar g7 o/o serta variabel
beban kerja memiliki bobot sebes ar 97 %
terhadap variabel latennya yaitu organisasi kerja

Berbagai variabel manifes yang menyuun
variabel keluhan subjektif juga memititi Ueruran
bobot yang berbeda satu dengan tuiooyu.

-Keluhan 
akibat gangguan otot dan sendi di

bagian leher memiliki bobot tertingggi yaitu
sebesar 9l o/o, selanjutnya di bagiar;nggang
lbesar t9 %o,bagjanbahu sebesar Al ir,{agian
!:U"* sebesar 44 o/o, bagian p*gg*g'r"b".*
39 o/o, bagian lengan sebesar l+ il" ai frgi*
tungkai sebesar 27 %. OIeh karena bobot yang
dimiliki di setiap bagian tubuh berbeau _uf.u
keluhan atau rasa sakit yang akan dialami disetiap bagian tubuh juga akan berbeda

Subjektif
olehkarenam@

ftk yalid maka dilakukan revisi analisi* latr.lgn menghilangkan indikator usia 
'pada

riabel karakteristik utnum pekerja dan variabelHhan objektif atau keluhan objektif. Hasilrrisi menunjukan masih ada hubungan variabelpg tidak signifikan yaitu antara karalcteristik
Grn pekerja dengan adanya keluhan subjektif
34 dialami oleh para operator komputer. Olehhera itu perlu dilakukan revisi analisis jalur
ftrobati dengan menghilangkan variaUel
tatteristik umum pekerj a.

Keluhan
Subjektif

_ Terhadap Keluhan Subjektif
Secam matematis dapat kita katakan:
Keluhan Subjektif : 0,30 KA + 0,46 OK

KA : Keseimbangan Antropometri
oI(: Organisasi Kerja

menyangkut kuatnya rasa saki! lamanya rasa
sakit tersebut akan dirasakan serta berapa sering
keluhan rasa sakit tersebuf muncul

Cambar l. Model Hubungan Faktor penyebab

G@l,83.2\,zIodelEul,ungeFaktorPenyel>al>.Indi,<etoey.o*=ffi,bjet<tif
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Pembahasan

I. Iklim Lingkungan Kerja
Patterson (2002) menyatakan bahwa Iklim

di lingkungan tempat bekerja merupakan salah
satu faktor penting yang menentukan
produktifitas kerja. Pekerja akan menasa nyaman
melaksanakan tugasnya apabila berada di suatu
tempat dengan iHim yang cukup optimum.
Apabila iklim lingkungan keda tidak sesuai

dengan kebutuhan maka efektifitas dan efisiensi
para pekerja akan terganggu.

Hasil pengamatan dan pengukuran
menunjukan bahwa seluruh SKPD propinsi
Gorontalo telah mengatur iklim lingkungan kerja
para operator dengan baik. Suhu udara
di lingkungan kerja operator komputer berada
pada kisaran yang direkomendasikan oleh
Grandjean (1988) raitu dalam rentang 20oC -
25"C. Hal ini disebabkan setiap ruangan operator
komputer telah menggunakan pengatur suhu
berupa air conditioner (AC). Penggunaan AC
jrrga menyebabkan kelembaban udara yang ada
di setiap ruangan operator komputer berada pada
kisaran yang direkomendasikan sebesar antara 40

- 65%.

Besarnya intensitas cahaya di ruangan
operator komputer juga sudah cukup memadai
yaitu bearada pada kisaran antara 1000 - 1400
lux. Hal tersbbut disebabkan oleh pengaturan
cahaya ruangair operator yang memiliki cukup
jendela sebagai sumber cahaya ditambah dengan
penerangan dari lampu TL pada beberapa titik di
bagian atas rirangan.

?enyebaran cahaya di seluruh ruangan
relatif sama sehingga antara bagian satu dengan
lainnya di ruangan tersebut tidak memiliki
perbedaan intensitas cahaya yang mencolok.
Kisaran perbedaan intensitas cahaya di dalam
suatu ruangan operator komputer hanya berkisar
antara 25 - 40lux. Hal ini menyebablan operator
komputer tidak mengalami kesulitan untuk
membaca atau melihat setiap benda di
sekelilingnya.

Grandjean (1988) menyatakan bahwa
tingkat kebisingan dalam suatu ruangan kerja
tidak boleh melebihi 60 db sebab pada angka

tersebut operator mulai merasa terganggu
kehilangan konsentrasi terhadap pekerjaannya

Besarnya tingkat kebisingan di
operator komputer sangat bervariasi
waktu. Hal ini disebabkan adanya kebi
yang bersifat terputus-putus (intermitten)
ditimbulkan oleh beroprasinya sejumlah
yang digunakan oleh para operator
Pada saat operator bekerja seperti
atau mengolah data maka tingkat
ruangan bisa menjadi sangat rendah.
tidak demikian pada saat operator mencetak
pekerjaanny4 maka tingkat kebisingan
meningkat akibat beroperasinya mesin
Mesin printer yang digunakan di setiap
terdiri dari 2 jenis, yaitu jenisTet ataububble
jens dot. Setiap jenis menghasilkan
kebisingan yang berbeda sebagai contoh
operator menggunakan jenis printer jer
bubble maka tingkat kebisingan yang d
sangat rendah, 'akan tetapi bila
me,nggunakan jenis printer dot maka
kebisingan yang dihasilkan cukup bisa
47 -6s db.
2. Karakteristik Umum Operator Komputer

Annis dan Conville dalam
dan Glothlin (2001) menyatakan bahwa
indikator yang bisa digunakan untuk mel
karakteristik umum operator
usia, jenis kelamin, ras atau sukrl
makanan, indeks massa tubuh dan
metabolisme tubuh.

Hampir sebagian besar operator
yang bekerja di SKPD propinsi
berasal dari ras atau suku yang relatif
Demikian juga dengan pola dan jenis
makanan mereka relatif sama, oleh karena i
maka hal tersebut tidak dijadikan sebagni
indikator yang termasuk ke dalam
umum operator.

Karena usia operator yang relatif masih
dalam usia produktif dnn memiliki firngsi faal
yang masih baik, maka dalam hasil analisis
menunjukan bahwa tidak adanya hubungan yang
kuat antara faktor usia dengan karakteristit
umum operator komputer. OIeh karena itu faktu
ini harus dibuang pada tahapan analisis
selanjutnya



Bila dibandingten antara daa hasilpftian dengan ketetapan tersebut maka

fiil) propinsi Gorontalo yang _"*f*if*titan b€rat badan atau ,:u"r- *rigntEinkan angka yang tebih tinggr jil€
_fCnstan dengan kelompok fierato,

-" 

Iain yang memiliki nitai nrAf nonnutf desihs.
.Altifitas operator komputer yangemg berada dalam posisi yang statis secaraE Enerus dalam jangka waktu yang lama& mubah sumber energi aktifitas o=tornyu

:i ,!.* menjadi kaxbohidrat. nJ- itu
3"tdt, suplai oksigen ke daerah oi* r**H;nas akan berkurang *nirgg"',la"f
rnrgtinkan sel otot tersebut m"ruLL l".ut
$fi €oergi. Altematif sumber energi yangtrd*" a.talah karbohidrat aAam frA ti iafafrfln*a

Kurangnya aktifitas dalam melaksanakan
elm akan menimbulkan jumlah *uO*cgi menjadi lebih besar dibandingkan O"rg*hlt try yang digunakan. p"'tt" <r,rrrtr:rrakm bahwa kelebihan energi tersebut

= 
_ 

diubah menjadi lemak. i"f*;LrcHitan l€mak ini disimpan ai.i*iog*liip"r"d- @l brown adipose rrt"o, teritarnu y*ga hyah kulit arau lapisan ,rU tut*. pior",
?drnlrrtrn lemak tersebut utarr ."oiog;ik ,tEr badan tubuh.
A ftqukuren Anfropometri

,toddr,*,0,1ff fi'l##i!,ill,x.f;;ff]
untuk dnggi meja yang digunakan sedikit
melebihi batas toleransi yaitu itt*u 53 sampai
dengan 64 cm sementara tinggi meja ywg
liSunatan oleh para operator komputer diGorontalo berkisar antara 66 _ 72 cm. Selain itu
febe.rafa 

oferator juga masih menggunakan mej adan kursi yang tidak memiliki p"rlungga-rotut
y" sehingga bagian telapak kaki mereka
Iangsung bersentuhan dengan iantai. Hal tenebut
mengakibatkan cende
membentuk sudut rufin?#"Lf,r:IT:;l
duduk

antopometri meja dan kursi yang
digunakan tersebut akan membentuk sikap duduk
para operator saat bekerja sesuai dengarukuran
anlropometri tubuh operator itu sendiri. Bellinger
Q001) menjelaskan bahwa ukuran u"t opo_"t is;oranS 

rykerja dengan ukuran stasion kerjanya
dapat dijadikan dasar untuk melakukan suatupengukuran yang bertujuan ,n"rp"rkiruk*
kemungkinan munculnya gangguan 

'"i"i- 
o*sendi, sehingga dengan diketahui angkaperkiraan tersebut maka dapat dilakutan

!3U9rafa langkah pencegahan yang bisadilakulen dengan mengubah posisi udu .;"oi,stasion kerja yang digunakan.
Ditemukan juga beberapa posisi dudukyang tidak tepat walauprm *poto, tersebut

sudah menggunakan kursi serta 
"r".;u 

y*g1".*i
dengan ukuran antropometri 'ffi;*".
Baumgartner !ACB) menjelaskan bahwa t"iiOut_
tepatan posisi duduk tersebut disebabkan oleh
kebiasaan_ dan kenyamanan dari operator itur,"rdT.Xondisi ini pun menyebabkan sudut didaerah bokong dan lutut yang dibentuk- saat

:.ryp,or itu bekerja menunjukan angka yangtidak semestinya jika mengingat perbandinganantara anfopometri meja dan kursi yang
digunakan sudah sesuai dengan d"*
anbopometri tubuh operator.

Beberapa kondisi tersebut menjadi dasaruntuk menjadikan bes:
rutut,"* ,;;; ;#r;frr"i.H:ffi ':""1:
operator komputer bekerja sebagai indikator

BiIa ditihar dari hasil pengukuranteoretri kursi dan meja maka f,U"*pu
antropomehi kursi dan ,"ju y*g{ryln oleh para operaror komputer ii sxpn

Fpinsi Gorontalo masih berada aufum iutu,*asi yang direkomendasikan oleh fayor danEogin datam Bhattacharya dan ctoth-#iioorl.cct gai contoh, sebagian besar f.r*i- v*gCgmatan memiliki tinggi alas auO,rt'r"ruai
rcftmendasi yaitu pada rentang antilaig- _ +qo, lebar alas duduk tursi masifr r* ,r*,
-ag direkomendasikan sebesar Z0 _ 25 rrn ,*tigg sandaran kursi di atas 50 cr1

Beberapa ukuran anhopometri untuk meja
. *, , yang digunakan terlihat masih melebihtr besaran yang direkom"od*il*rL ;;il

yang mewakili variabel antropometri operator
yang selanj utnya dianalisis secara statistid.

Untuk variabel antropometri stasion kerja,indikator yang dianalisis secara ;#d;;;"
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sudut pandang mata, sudut pandang kepala dan
jarak kursi ke meja. Hal ini dilakukan mengingat

ukuran antropometri lainnya pada stasion kerja
sudah menjadi pembanding dan pertimbangan

bagr indikator antropometri operator saat

pembentukan sudut bokong sudut lufirt dan

sudut siku.

4. Organisasi Kerja
Rosewood (2003) menyatakan bahwa

organisasi kerja yang baik seharusnya

mempertimbangan beberapa hal, di antaranya

ialah : kemampuan pekerja yang sesuai dengan
jenis pekerjaannya, beban kerja yang mungkin
bisa diselesaikan serta tersedianya waktu yang

cukup untuk penyelesaian setiap beban kerja.

Seringkali seomng operator komputer
diberi beban pekerjaan yang sangat berat
Adapun yang dimaksud dengan beban yang

sangat berat adalah bisa berupa banyalcnya

pekerjaan yang harus diselesaikarU tingkat
kesulitan pekerjaan tersebut cukup tinggi atau

waktu yang tersedia untuk menyelesaikan
pekerjaan tersebut sangat sedikit. Tidak jarang

seorang operator harus mengerjakan tugasnya

disaat jam kerja telah berakfiir. Sullivan (2002)
menyatakan bahwa penarnbahan waktu kerja
bukan merupakan suatu solusi yang efektifsebab
hal tersebut akan meningkatkan kelelahan dan

riasa bosan bagi pekerja yang berakibat
produktifrtas kerja mereka menurun.

Data hasil penelitian pada Tabel 3.8 dan

3.9 menunjukan bahwa sebagian besar operator

komputer yang bekerja di SKPD propinsi

Gorontalo memikul hehan keqia +ang sangat

berat tetapi masih bisa diselesaikan. Kondisi
tersebut ditimbulkan oleh durasi kerja operator

komputer yang melebihi waktu kerja normal
akibat seringnya melakukan penambahan waktu
kerja dalam setiap minggu. Selain itu mereka

seringkali diberikan pekerjaan dengan rentang

waktu yang sempit. Hal tersebut sering

menimbulkan gejala psikosomatik yang
menyebabkan operator meriasa mendapat tekanan

dan beban kerja yang sangat boat.
Setiap kali bekerja operator komputer

biasanya akan duduk dalam posisi statis dalam
rentang waktu yang cukup lama. Luttmann

(2003) menjelaskan bahwa posisi kerja seperti
akan mengakibatkan hanya sebagian otot
saja yang berkontraksi secara terus

tetapi bagian otot lainnya tidak
Ketegangan otot pada bagian yang aktif
terus meningkat tanpa ada kesempatan

melakukan relaksasi. Mc Ardle
menyatakan bahwa kontralsi otot yang di

secara terus menen$ akan

kondisi tetani yang terkadang

kram. Selain itu pada bagian otot tersebut

sulit diberi mngsangan kembali karena

yang dilakukan tidak memberikan

kepada serabut otot yang aktifuntuk berelaksasl
Oleh karena itu, dalam rentang

tertentu seorang operator komputer
melakukan istirahat untuk
kesempatan kepada otot-otot yang

melakukan relaksasi. Data hasil

pada tabel 3.10 menuqiukan bahwa

komputer ymg bekerja di SKPD
Gorontalo tidak melakukan istirahat di
waktu kerja mereka Hal ini tentu saja

menimbulkan kontraksi otot yang terus

tanpa memberikan kesempatan kepada otot
mendapatkan suplai oksigen yang cukup.

Kondisi tersebut mengakibatkan otot
menggrmakan glukosa sebagai sumber

untuk melakukan aktifitasnya yang

pada peningkatan kadar asam laktat
sebagai hasil samping dari katabolisme gl
Peningkatan kadar asam laktat darah

menimbulkan darpak bahwa operator

mudah mengalami kelelahan.

Slock (20O5f menjelaskan bahwa

dilakukan penataan ulang terhadap tata
pekerjaan bila dalam pelaksanaan pe

tersebut memiliki resiko munculnya berbagi
penyakit atau gangguan fisik yang terkait dengm
pekerjaan tersebut. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengkajian ulang terhadap organisasi

kerja bagr para operator komputer di SKPD
propinsi Gorontalo terutama menyangkut beban
kerja operator. Selain itu operator juga perlu
membiasakan diri untu selalu melakukan istirahc
kerja yang cukup dalam selang atau interval
waktu tertentu.



5. Keluhan dan Kelelahan Objektif
Hasil pengukuran menunjukan bahwa

selunrh operator komputer mengalami kenaikan
honsentrasi asam laktat daratr yang cukup tinggi
mlaupun aktifitas mereka tergolong ke dalam
eltifitas yang ringan.

Patton (1999) menyatakan bahwa apabila
trbuh melakukan aktifitas terus menerus tanpa
ada kesempakn otot untuk relaksasi atau masuk
ke dalam periode laten kembali, walaupun jenis
ftontraksi itu pada mulanya bersifat aerob, namun
tar€na suplai oksigen ke daerah otot yang
berkontral<si tidak seimbang dengan kebutuhan
oksigen otot tersebut maka sistem energi akan
bergeser me4iadi anaerob.

Demikian juga seperti yang dijelaskan
oleh Katch (2003) yang menyatakan bahwa
walaupun kerja statis masih mehberikan
bse,mpatan kepada tubuh untuk menarik nafas
dao mengambil oksigen dari lingkungaq tetapi
karena aliran darah berlangsung secara perlahan
maka suplai olsigen ke wilayatr otot yang
bertontraksi tidak seimbang dengan kebutuhan
oksigen otottemebut.

Murray (2003) menjelaskan bahwa hal
tersebut dapat terjadi ketika otot kekurangan
oksigen maka sumber energi yang digunakan
sebagai penyedia ATP adalah glukosa. Molekul
gula sederhana ini akan diubah melalui
sermgkaian rekasi kimia enzimatis di sitoplasma
otot menjadi asam.piruvat. Selanjutnya molekul
asam piruvat akan diubah sesuai dengan kondisi
oksigen otot. Apabila tingkat kekurangan
ohigen di otot tidak terlalu tinggi maka piruvat
tisa ffiembali -menjadi alukosa dal
glikogen, akan tetapi bila kondisi kekurangan
oksigen di otot berlangsung lama maka asam
piruvat akan diubatr menjadi asam laktat dan
ditansportasikan ke dalarn darah.

Meningkatnya produksi asam lal:tat akan
menimbullan akumulasi asam tenebut di
peredaran darah terutama di wilayah persendiair.
Hal ini biasanya akan menimbulkan rasa lelah
dan sakit. Oleh karena itu biasanya konsentrasi
asam laktat yang cukup tinggi di dalam darah
dapat menunjukan tingkat kelelahan otot yang
berkonhaksi.

urrrrorrrrrH?rj'fl.iffi##ffi l#;;,fl
6. Keluhan Subjektif

Keluhan subjektif adalah perasaan sakit
yang diderita oleh para operator komputer yang
diakibatkan oleh gangguan otot dan sendi. Mc
Ardle Q002) menyatakan sebenarnya gangguan
tersebut berasal dari adanya akumulasi asam
lalilat pada bagian tertentu dari pembuluh darah
yang mengharnbat aliran darah yang membawa
suplai makanan sebagai srrmtler energi dan
oksigen. Akibatnya bagian tubuh di bagian distal
jantung yang seharusnya mendapat suplai
melalui pembuluh darah teaebut akan
kekurangan energr dan oksigen. Selain itu, akibat
terhambatnya aliran darah oleh penumpukan
asam laktat maka konsentrasi karbondioksida
dalam sel otot akan meningkat. Kondisi ini akan
menyebabkan iskemik di wilayah otot tersebut
dengan tanda munculnya rasa nyeri di bagian
permukaan tubuh dekat otot tersebut.

Ganong (2002) menjelaskan bahwa rasa
nyeri akan hilang jika konsentrasi asam laktat
yang terakumulasi telah menunm yang
menyebabkan aliran darah di daerah yang
tersrrmbot itu kembali lancar, suplai sumber
energi dan oksigen kembali dapat terdistribusi
sebagaimana mestinya dan karbondioksida yang
terkumpul di sel otot yang aktif sudah bisa
dialirkan oleh darah.

Adanya perbedaan bagian tubuh yang sakit
dan intensitas rasa sakit menunj,rknn adanya
perbedaan wilayah tubuh yang mengalami
iskemik serta perbedaan konsentrasi asam laktat
darah mereka. Namun dernikian terdapat jika kita
kelompokan maka lebih dari 50 o/o operator
komputer memberikan keluhan dengan gradien
yang cukup tinggi yaitu merasakan mengeluh
sangat sakit dengan intensias munculnya rasa
sakit minimal sekali dalam seminggu dan rentang
waktu menderita sakit tersebut bisa mencapai 24
jam.

Krause (2005) menjelaskan bahwa
terdapat beberapa upaya non kemoterapi yang
bisa dilalmkan untuk mempercepat hilangnya
rasa sakit di antaranya ialah dengan memberikan
pemanasan di wilayah otot yaog sakit serta
melakukan massage atau pemijatan terhadap otot
yang sakit.
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7. Eubungan Faktor penyebab Dengan
Keluhan Subjektif

Setelah dilakukan analisis secara simultan
terhadap beberapa variabel yang diamati
diperoleh model hubungan berbagai faktor risiko
terhadap keluhan subjektif sebagaimana
ditampilkan dalam analisis hasil penelitian.

Model terakhir yang diperoleh
menunjukan adanya beberapa variabel yang
dihilangkan di antaranya ialah variabel
karakteristik umum operator komputer sebagai
salah satu variabel eksogen dengan indikator usia
serta indeks massa tubuh serta variabel kelelahan
objektif berupa kenaikan konsentrasi asam laktat
darah sebagai salah satu variabel endogen. Hal
tersebut dilakukan mengingat variabel lenebut
tidak menunjukan angka hubungan yang
signifikan dengan vmiabel lainnya

Variabel endogen kelelahan objektif
dengan indikator kenaikan asam Iaktat darah
tidak menunjukan hubungan yang signifikan
dengan variabel lainnya. Hal ini terjadi karena
tidak terdapat perbedaan yang cukup ekstrim di
antara faltor penyebab terhadap kenaikan asam
laktat darah operator komputer. Kenaikan asam
laktat darah operator pada setiap variabel
memiliki nilai dengan range atau kisaran yang
harnpir sarna satu dengan lainnya. fonaisi
tersebut menunjukan bahwa hampir seluruh
operator komputer sudah mulai mengalami
kelelahan secara fi siologis.

Kelelahan 1 fisiologis tersebut terjadi
disebabkan oleh terjadinya kontraksi terus
menerus sebagian sel otot tanpa memberikan
kesempatan terjadinya periode laten dalmr kurva
kontraksi sel otot itu sendiri. Model montraksi
seperti ini menurut Mc Ardle eOA2) atan
menghambat aliran darah ke arah sel otot
tersebut yang sekaligus akan mengurangi suplai
oksigen yang masuk ke dalam set otot Akibat
dari kondisi tersebut maka sel otot akan
mengalami defisit oksigen dan menyebabkan
berubahnya sumber energi yang digunakan untuk
kontaksi dari lemak meqiadi glukosa

Hal lain yang perlu diperhatikan dmi hasil
analisis data ialah diperlukan adanya kesesuaian
antara postur tubuh operator dengan stasion
kerjanya saat melalaanakan pekerjaannya Hal

fstem kerj4 sehingga manusia dapat hidup
bekerja dalam si5lgm yang baik, efektit a

ini biasanya disebut ergonomis. Sullivan
menyatakan bahwa secara harfiah
adalah suatu cabang ilmu sistematis
memanfaatkan informasi mengenai
dan keterbatasan manusia untuk

dan nyaman.

ergonomis dilalrukan dengan

yang lebih ergonomis dan yang di

_- Salah satu pendekatan yang
digunakan untuk merancang fasilitas yang

antropometri. Stock (2005) menjelaskan
melalui pendekatan antropometri ini
dilakukan modifikasi terhadap stasion
sehingga diperoleh mncangan kursi dan

dengan ukuran tubuh pekerja atau operator
akan menggunakannya, sehingga di p€
dimensi kursi yang sesuai dengan
dan keterbatasan pekerja pada posisi duduk.

Wilfunore e004) menyatakan bahwa
menenfukan keseimbangan antropometris
berakibat pada kesempurnaan posisi
operator diperlukan sejumlah nilai
menyatakan ukuran antropometri baik
maupun stasion kerjanya.

Analisis keseimbangan antropometri
menggmakan semua ukumn antropometri
operator maupun ukuran kursi dan
digunakan tetapi hanya menggunakan
besarnya setiap sudut yang dibentuk

menggunakan kursi dan meja yang sesuai
ukuran antropometri tubuhnya.

Hasil analisis dengan menggunakan
menunjukan bahwa indikator
operator dan ukuran stasion kerja dagat d
oleh berbagai besaran sudut pada Uagan

operator komputer berada dalam posisi
sertajarak antara mata dengan layar monitor.
ini disebabhn adanya beberapa posisi
qperator yang-tid*-id,eal

tertentu yang terbentuk saat bekerja
besanrya jarak antara mata dengan m
Sebab ukuran tersebut sudah menunjukan
yang signifikan terhadap variabel
antropometri. Dengan kata lain, penelitian
menunjukan bahwa ukuran sudut yang terber
baik di bagian bokohg lutut dan siku serta



pndang mata, sudut pandang kepala serla jarak
tttatA ke monitor bisa digunakan sebagai
indikator yang lebih praktis datarn menentukan
keseimbangan antropometi.

Rosewood (2003) menjelaskan bahwa
besamya sudut bokong akan sangat tergantung
dari tinggi badan, tinggi tungkai, panjang kaki
bagian atas dan paqiang kaki bagian Iawan
dengan tinggi alas duduk serta jarakltara meja
dar kursi. Sudut siku saat duduk dan bekerja
terbentuk karena adanya keterkaitan antara
pa4iang lengan bagian atas, panjang lengan
bagian bawah dan jari tangan Oengan panSang
sata tinggi sandaran tangan serta jarak *turu
meja ke kursi.

Rosewood (2003) juga menjelaskan bahwa

LkrdrtHrb*sr,lfl#:r'Xffiiffi;iitY

Akibat dari kebiasaan itu maka ditemukan
beberapa sudut yang dibentuk oleh posisi duduk
operator yang menyimpang dari perbandingan
ukuran antropometri tubuh dengan stasion kerja
yang digunakan. Sebagai contoh ada beberapa
operator yang senang mencondongkan badannya
ke arah depan hingga sudut bokong yang
terbentuk menjadi runcing. Di lain pitia* aOa
juga operator yang senang bekerja dengan tangan
terjulur ke depan akibatnya otot lenfan bagian
atas dan otot bahu mereka tertarik iebih kuat.
Posisi duduk saat bekerja yang salah tersebut
mengakibatkan mereka mengeluhkan rasa sakit
di beberapa bagian otot dan sendi tubuhnya.

Mc Ardle (2002) menjelaskan bahwa pada
dasarnya keluhan subjektif muncul sebagai
akibat dari adanya ganggurn otot dan sendi

.b"T"J_ d*i adanya kelelahan otot yang
beraktifitas. Kelelahan merupakan salah satu
indikator bahwa tubuh sudah tidak mampu
beradaptasi lagi dengan berbagai tekanari yang
harus diterima baik dari dalam maupun dari Iuar

I|rh. Seperti diielaskan sebelumnya bahwa
kelelahan objektif akan ditandai dengan

suplai energi kimiawi dan oksigen
serta meningkatnya akumulasi asam laktat di
dalam darah. Kelelahan lainnya bersifat subjektif
ITq ditandai dengan munculnya berbagai
keluhan yang merupakan gangguan sendi dan

penempatan layar monitor komputer di atas meja
deogan jamk antara kursi dan meja akan
membentuk sudut pandang mata d* sudut
pandang kepala serta jarak mata ke monitor.
Apabila penempatan monitor komputer terlalu
rendah atau pun terlalu tinggi maka akan
membentuk sudut pandang kepala menjadi lebih
lebar. Hal ini akan risiko
mengalami keluhan di bagian leherdan bahu.

Stock (2005) menjelaslcan bahwa jika
jarak antara mata dan monitor terlalu jauh maka
biasanya operator akan mempersemplt jarak
kursi ke meja yang akan berakibat sudut siku
akan meqiadi lebih tumpul. Apabila dia tidak
mempersempit jarak kursi ke meja maka dia akan
membungkukan badannya ke arah depan hal ini
akan mempersempit sudut bokong dan sudut siku
serta lutut. posisi ini alcan sangat menambah

-berisiko 
munculnya l(ehftm dHagian kaki,

bokong, pinggang punggung, bahu dan leher
serta lengan.

Baumgarhrer (2003) dan Benjamin (2006)
menjelaskan bahwa salah satu kebiasaan operator
komputer yang ditemukan saat dilakukan
pengamatan ialah kebiasaan duduk yang tidak
sesuai dengan yang disarankan *uiurp*
sebenamya ukuran antropometri stasion kerjanyatyuh sinergis dengan ukuran annopotetri
tubnhnya. Kebiasaan ini merupakan toa noUit
dalam aktifitas kejanya yang sulit sekali untuk
dirubah kmena mereka merasa nyaman dengan
posisi tersebut.

otot yang dirasakan oleh seseoftmg yang
mengalami kelelahan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakulon maka diperoleh kesimpulan bahwa
instrumen ASATMAW dapat meniiai hubunganyang digambarkan dalam bentuk model
hubungan faktor penyebab keluhan fisik secara
subjektifgangguan otot dan sendi pada operator
komputer dengan persarnaan matematika :

Keluhan Subjektif 0J0 Keseimbangan
Antropometri + 0,46 organisasi Kerja

Dengan demikian, variabel organisasi kerja
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap
keluhan subjektif bila dibandingkan a"rgun
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pengaxuh ymg diberikan oleh variabel
keseimbangan antropometri.

Variabel antropometri operator yang

menyusun variabel keseimbangan antropometri
memiliki bobot 0,99 yang lebih besar di-
bandingkan dengan bobot yang dimiliki variabel
antopometi stasion kerja yaitu sebesar 0,91.

Variabel beban kerja yang menyusun

variabel organisasi kerja memiliki bobot 0,97

yang lebih besar bila dibandingkan dengan

variabel durasi dan waktu istirahat keda yang

memiliki bobot sama sebesar 0,87.

Berbagai variabel manifes yang meq/usun
variabel keluhan subjektif juga memiliki besaran

bobot yang berbeda satu dengan lairmya.

Keluhan akibat gangguan otot dan sendi di
bagran leher memiliki bobot tertingggi yaitu
sebesar 9l yo, selanjutnya di bagian pinggang

sebesar 89 %o,bagin bahu sebesar 63 %o,bagjan

bokong sebesar 44 o/o, bagran punggung sebesar

39 o/o, bagian lengan sebesar 34 % d^n bagran

tungkai sebesar2T Yo.

Saran
Adapun saran yang bisa disampaikan

ialah:

l. Perlu dilakukan pengkajian kembali terhadap

organisasi kerja terutama dalam penentuan

beban kerja opera/;or komputer dengan

menghindari adanya tambahan waktu kerja
dan tenggat waktu kerja yang sangat

mendesalc

2. Perlu dilakukan penataan kernbali terhadap

sksion kerja yang disesuaikan dengan ukuran
antropometri operator

3. Perlu dilakukan sosialisasikan tentang sikap

duduk yang benar kepada operator komputer
dalam melaksana}an pekerjaan mereka

sehari-hari terutama menyangkut besaran

yang direkomendasikan untuk beberapa sudut
yang dibentuk bagran tubuh mereka saat

bekerja.
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kerjanya. Semua itu ditimbulkan akibat adanya
kelelahan pada operator.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
melihat hubungan fbktor penyebab dengan
berbagai kelrrhan yang ditimbulkan olehnya.
Penelitian tersebut menggunakan beberapa
model instrumen telah dikembangkan untuk
melihat hubungan tersebut. Beberapa model
instrumen yang tetah ada di antaranya disusun
oleh:
l. Martin Rollad pada tahun l9g3 telah

mengembangkan suatu kuesioner yang
diturunkan dari Siclorcss Impact proJiles,
dikenal dengan Rolland_Moris Oxaibitity
Questionaire atau RMDe yang dapat
mengidentifikasi adanya gangguan otot dan
sendi pada tulang belakang bagian bawah atau
low bockpain.

2. John O'Brian pada tahun

berbagai bagian tubuh. Instrumea
dikembangkan juga harus mampu
gambaran secara jelas besamya risiko
bagian tubuh yang mungkin akan
keluhan fisik akibat gangguan otot dan

Untuk itu pada penelitian ini
digunakan model insfumen ASATMAY
merupakan akronim dari Asep
Abdurrahma! Tri Martiana dan Arief ,

Instrumen yang disusun memut
bagian utam4 yaitu bagian pertama
instrumen observasi untuk melihat
antropometri pekerja dengan stasion kerja
digunakan. Pada bagian kedua instrumen fer
berisi sejumlah pertanyaan yang bertujuan
mengumpulkan inforrnasi dari pekerja
organisasi kerja dan keluhan akibat s
otot dan sendi yang mereka alami

1976 pekerjaan yang mereka latarkan. Instrumenmengembangkan model instrumen Oswestry
Disability Index atau ODI yang memiliki
tujuan sama yaitu untuk mengidentifikasi
keluhan akibat gangguan otot dan sendi pada
tulang belakang bagian bawah.

3. Hildebrandts pada tahun ZO0l
mengembangkan Dutuh Musculo_sceletal
Questionnaire yang memiliki tujuan hampir
sama dengan model RMDe tetapi ditambah
dengan keluhan yang terjadi di daerah leher.

4. Rosenthal pada tahun 2003 mengembangkan
Hidden Marlwv Modets dengan berdasarkan
pola yang terekam oleh elektromiograf untuk
melihat munculnya gejala kelelahan otot pada
pekerja.

Namun demikian, model instrumen
tersebut belum memuat pertanyaan yang bisa
menggambarkan berbagai faktor yang dapat
menimbulkan keluhan akibat gangguan otot dan
sendi secara menyeluruh. Hasil penelitian yang
dilakukan selama ini hanya mengungkap
hubungan sejumlafo faktor penyebab dengan
sebagian keluhan yang dirasakan di beberapa
bagian tubuh tertentu.

Perlu dikembangkan penyusunan suatu
model instrumen yang lebih komprehensif
dengan memuat berbagai faktor penyeiab y*g
akan dikaitkan denganjenis keluhan fisik akibat
gangguan otot dan sendi yang muncul di

disusun telah memenuhi persyaratan uji
dan reliabilitas sehingga layak untuk die

Berdasarkan pemapamn tersebut
perlu dilakukan suatu penelitian
komprehensif untuk melihat keterkaitan
faktor penyebab baik karakteristik
operator, ukuran antropometri operator,
kursi dan meja yang digunakan serta
kerja terhadap munculnya keluhan fisik
gangguan otot dan sendi yang diderita oleh
operator komputer.

Metode
Penelitian ini'merupakan

observasional yang berdasarkan
pengambilan data +nenrpatan:je+
cross-sectional.

Populasi yang digunakan dalam
ini ialah operator komputer yang bertugas
seluruh satuan kerja pemerintah daerah a

SKPD propinsi Gorontalo. Jumlatr total
adalah sebanyak 320 orang dengan besar
yang digunakan adalah 200 orang.

Adapun yang menjadi sampel
penelitian ini harus memenuhi kriteria i
sebagai berikut : pegawai tetap, berjenis
Iaki-laki, tidak memiliki riwayat
k*rusus, telah menjadi operator
minimal I tahun, usia antara 2540 tafrun, iiaat


